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Abstrak 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan proses pembelajaran yang masih 

menggunakan pembelajaran konvensional dan rasa cemas yang berlebih saat menyelesaikan masalah 

matematika. Model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan mengatasi kecemasan matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 29 Jakarta pada tahun ajaran 2023/2024. Metode yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Sampel terdiri dari 36 siswa kelas eksperimen 

dan 36 siswa kelas kontrol yang dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal uraian dan angket kecemasan 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan 1) model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 2) model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kecemasan 

matematika siswa. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika sebesar 19,8%. 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah, Problem Based Learning. 

 

Abstract 

The low problem-solving ability is attributed to the learning process that still relies on conventional 

teaching methods and excessive anxiety when solving mathematical problems. The Problem Based 

Learning model is an instructional approach that actively engages students in the learning process, 

thereby enhancing problem-solving skills and addressing students' math anxiety. The aim of this study 

is to analyze the impact of the Problem Based Learning model on problem-solving abilities and math 

anxiety. This research was conducted at SMA Negeri 29 Jakarta during the 2023/2024 academic year. 

The method employed in this study is quasi-experimental. The sample consisted of 36 students in the 

experimental class and 36 students in the control class, selected using cluster random sampling. The 

instruments used included a problem-solving ability test in the form of essay questions and a math 

anxiety questionnaire. The results of the study indicate that 1) the Problem Based Learning model 

influences problem-solving abilities and 2) the Problem Based Learning model impacts students' math 

anxiety. It can be concluded that the Problem Based Learning model affects problem-solving abilities 

and math anxiety by 19.8%. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting di sekolah, di 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah (Agustami, Aprida, & 

Pramita, 2021). Matematika merupakan suatu ilmu yang umum, bersifat mendasar, serta 

memiliki peran besar terhadap berbagai disiplin ilmu pengetahuan, dan berperan dalam 

kemajuan teknologi modern (Annisa, Kadir, & Dimyati, 2022). Pemecahan masalah adalah 

salah satu dari standar proses matematika (National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM), 2000). Kemampuan pemecahan masalah dianggap mampu membantu siswa untuk 

menyelesaikan setiap masalah yang sedang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

yang membuat kemampuan ini penting untuk dimiliki bagi setiap siswa (Agustami et al., 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan siswa untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang tidak dapat diperkirakan dan bersifat non rutin (Agustami et al., 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh 

siswa serta perlu dikembangkan dan diintegrasikan ke dalam berbagai materi melalui 

penyediaan pengalaman pembelajaran pemecahan masalah (Asfar & Nur, 2018). Adapun 

indikator dari kemampuan pemecahan masalah menurut NCTM yaitu membangun pengetahuan 

matematika yang baru melalui pemecahan masalah, memecahkan masalah yang muncul dalam 

matematika dan konteks lainnya, menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang tepat 

untuk memecahkan masalah, serta mengamati dan merefleksikan proses pemecahan masalah 

matematika (Arifin, Kartono, & Hidayah, 2019).   

Namun, pentingnya mempelajari matematika dan kemampuan pemecahan masalah tidak 

sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Menurut hasil survei PISA tahun 2022 

mengungkapkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia mengalami penurunan skor 

dari PISA tahun 2018 yaitu 379 menjadi 366 (Putra, 2023). Sementara hasil survei TIMSS 

tahun 2015 mengungkapkan bahwa dan kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah yaitu berada pada peringkat 44 dari 49 negara dengan skor rata-rata 

yaitu 397 dari 618 (Mullis, Martin, Foy, & Hopper, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ngesti, dkk., yang menyatakan bahwa 50% siswa berada pada kategori 

sangat kurang ketika diberikan tes kemampuan pemecahan masalah yang berarti kemampuan 

pemecahan masalah siswa di SMA tersebut masih rendah (Ngesti, Nusantara, & Sukoriyanto, 

2021). Hal ini juga sejalan dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan 

oleh peneliti di salah satu SMA di Jakarta bahwa siswa mendapatkan rata-rata nilai 48,5 dari 

75 (rentang nilai cukup di sekolah tersebut) sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Responden Nilai Responden Nilai  

R1 37.5 R14 56.25 

R2 31.25 R15 50 

R3 56.25 R16 37.5 

R4 56.25 R17 43.75 

R5 37.5 R18 56.25 

R6 62.5 R19 56.25 

R7 37.5 R20 50 

R8 75 R21 68.75 

R9 56.25 R22 68.75 

R10 37.5 R23 37.5 

R11 43.75 R24 37.5 

R12 43.75 R25 37.5 

R13 37.5   

Rata-Rata  48,5  

  

Rendahnya kemampuan siswa dalam matematika dikarenakan siswa beranggapan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami (Hermawati, Jumroh, & Sari, 

2021). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan karena guru belum 

mampu memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar sehingga pembelajaran bersifat satu 

arah (Fauza, Napitupulu, & Khairani, 2020). Selain itu, rendahnya kemampuan memecahkan 

masalah siswa juga dikarenakan adanya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang belum 

optimal, siswa hanya menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru tanpa adanya 

kesempatan bertanya atau bereksplorasi terhadap materi yang diberikan sehingga menyebabkan 

siswa menjadi pasif selama pembelajaran berlangsung (Mariani & Susanti, 2019). Guru lebih 

menekankan siswa untuk menghafalkan rumus dan konsep-konsep praktis sehingga membuat 

siswa menjadi terbiasa untuk memahami masalah matematika yang bersifat rutin (Sriwahyuni 

& Maryati, 2022).  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga dapat disebabkan adanya sikap 

berlebihan saat siswa diberikan permasalahan matematika terutama permasalahan non rutin. 

Salah satu sikap tersebut adalah kecemasan matematika. Menurut Zakaria dan Nordin, 

kecemasan matematika yang relatif tinggi dapat mengakibatkan siswa lemah dalam berhitung, 

kurang memahami, dan cenderung kurang inisiatif untuk menemukan strategi dan hubungan 

antar matematika (Patmara, Wahyudin, & Susilaningsih, 2019). Rasa cemas yang biasa 

dirasakan siswa dapat ditunjukkan dengan adanya gejala yang dimunculkan pada aspek perilaku 

(perasaan tegang atau cemas, bergejolak, gelisah, dan gugup), aspek fisik  (keringat berlebih, 

jantung berdebar, masalah pernapasan, nyeri dada, pusing, rasa panas dan dingin, gemetar, 
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diare, tenggorokan terasa mengganjal, keinginan untuk buang air kecil, dan pingsan), dan aspek 

psikologis (kehilangan kendali, kesulitan berkonsentrasi, ketidakmampuan mengambil sebuah 

keputusan, dan perasaan putus asa) (Harber & Richard P, 1984).  

Sulitnya siswa dalam memecahkan masalah matematika ditambah dengan rasa cemas 

yang berlebihan dapat berdampak negatif bagi dirinya. Siswa dituntut untuk berpikir secara 

sistematis serta mengendalikan sikapnya agar mampu melakukan pemecahan masalah 

matematika. Oleh karena itu, guru sebaiknya mampu menciptakan suasana belajar matematika 

yang bukan hanya bersifat satu arah (teacher center) melainkan pembelajaran yang dapat 

mengikutsertakan siswa untuk lebih aktif mengembangkan kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin (Monica, Kesumawati, & Septiati, 2019). 

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa saat pembelajaran berlangsung yaitu 

model Problem Based Learning.  

Model Problem Based Learning didefinisikan sebagai model pembelajaran yang 

dipandang mampu meningkatkan kegiatan pembelajaran siswa dengan membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan permasalahan nyata yang siswa alami 

(Agussantri, Zulkarnain, & Armis, 2020). Menurut Rusman, pembelajaran berbasis masalah 

adalah salah satu model yang dapat diterapkan untuk mendorong kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa dalam menghadapi situasi nyata (Prihono & Khasanah, 2020). Pada penelitian 

tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Berbeda halnya dengan peneliti yang ingin mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

kecemasan matematika. Walaupun kemampuan yang digunakan Prihono & Khasanah berbeda 

dengan peneliti tetapi model pembelajaran yang digunakan adalah sama yaitu model Problem 

Based Learning atau model pembelajaran berbasis masalah. Peneliti menyatakan melalui 

penelitiannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan ketika pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti 

tersebut menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning ini mampu meningkatkan 

kemampuan matematika terutama kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun tahapan 

pembelajaran pada model Problem Based Learning terdiri dari orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individu ataupun kelompok, 

menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

(Rusman, 2010).  
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa. 

  

METODE PENELITIAN  

Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu penelitian kuasi eksperimen. Hal ini 

dikarenakan peneliti akan memberikan perlakuan kepada dua kelompok dengan perlakuan yang 

berbeda untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelompok sampel yang dipilih secara random 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

diberikan perlakuan model Problem Based Learning dan kelas kontrol merupakan kelas yang 

tidak diberikan perlakuan model Problem Based Learning melainkan model pembelajaran 

konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan yang diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 29 Jakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling dimana terdapat 7 kelas 

dari kelas X yang akan dipilih secara acak. Melalui teknik pengambilan tersebut terdapat 2 kelas 

yang terpilih menjadi sampel penelitian ini yaitu kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

X-3 sebagai kelas kontrol, setiap kelas terdiri dari 36 siswa.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan non tes. 

Sebelum instrumen tersebut diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan kecemasan matematika siswa dilakukan uji empiris dan uji validitas isi untuk 

menguji kelayakan instrumen tersebut. Uji empiris dilakukan untuk menguji instrumen tes yang 

terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji taraf kesukaran. Sementara 

uji validitas isi dilakukan untuk menguji instrumen non tes kepada beberapa validator yang 

terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika dan 1 dosen psikologi.  

Teknik pengumpulan data yang diterapkan terdiri dari tes dan angket yang diberikan 

kepada siswa setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran. Sehingga 

dapat diketahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa 

menggunakan model Problem Based Learning dan model pembelajaran konvensional. 

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal uraian yang berjumlah 4 butir soal 
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disusun sesuai dengan materi Statistika yang dipelajari siswa dengan model Problem Based 

Learning. Instrumen non tes kecemasan matematika berupa angket yang berjumlah 40 item 

pernyataan disusun sesuai dengan indikator dari kecemasan matematika siswa.  

Data yang telah terkumpul baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan 

dianalisis dengan uji MANOVA untuk uji hipotesis berbantuan perangkat lunak SPSS 23.0. 

Sebelum melakukan uji MANOVA perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas matriks 

varian/kovarian sebagai uji prasyarat analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai post-test kemampuan 

pemecahan masalah dan data skor angket kecemasan matematika siswa. Data post-test dan skor 

angket diperoleh setelah siswa mendapatkan perlakuan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Data tersebut akan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis.  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan 

skor angket kecemasan matematika menggunakan uji Kolmonogrov-Smirnov melalui SPSS 

versi 23 yang terdapat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Kecemasan Matematika 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
0.200 0.200 0.072 0.200 

  

 Tabel 2 mengungkapkan bahwa hasil uji normalitas siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol baik dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah maupun hasil angket kecemasan 

matematika menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih dari taraf signifikansi = 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut adalah data yang berdistribusi normal.  

 Setelah dilakukan uji normalitas pada data hasil tes dan angket dan hasil perhitungan 

tersebut menyatakan data berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas matriks 

varian kovarian untuk mengetahui data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan skor 

kecemasan matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang 

sama.  
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 Berikut ini adalah hasil perhitungan uji homogenitas matriks varian kovarian dari 

kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika siswa menggunakan SPSS. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Matriks Varian Kovarian  

Box's Test of Equality of 

Covariance Matrices 

Sig. 0.677 

  

 Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas matriks kovarian pada data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan angket kecemasan matematika lebih dari 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan skor angket kecemasan 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau 

homogen.  

 Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas matriks varian kovarian sebagai uji 

prasyarat analisis yang menghasilkan bahwa data merupakan data yang berdistribusi normal 

dan homogen. Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis multivariat melalui uji MANOVA 

menggunakan SPSS versi 23.0. Berikut ini adalah hasil data perhitungan uji MANOVA 

menggunakan SPSS versi 23.0. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis menggunakan Uji MANOVA  

Effect Value F 

Hypothesis 

df 

Error 

df Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Model Wilks' Lambda 0.802 8.543b 2.000 69.000 0.000 0.198 

 

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4, terlihat bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

kecemasan matematika. Besarnya kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika 

yang dipengaruhi oleh model Problem Based Learning adalah sebesar 19,8% yang dapat dilihat 

pada kolom partial eta squared. Hasil tersebut menyatakan bahwa pengaruh yang diberikan 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan 

matematika termasuk ke dalam kategori yang kecil. Sementara 81,2% dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari luar yaitu a) fasilitas kelas yang kurang memadai terutama LCD dan Proyektor, b) 

suasana kelas yang kurang kondusif karena pembelajaran matematika dilaksanakan pada 3 jam 

pelajaran terakhir, c) adanya pemotongan jam pelajaran saat bulan Ramadhan, dan d) terdapat 

jarak waktu yang cukup panjang antara pembelajaran dengan tes yang diberikan dikarenakan 

libur Hari Raya Idul Fitri.  
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Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam memecahkan masalah yang 

bersifat non rutin atau dapat diselesaikan segera menggunakan prosedur, strategi, dan ciri khas 

yang dijalani siswa sehingga menemukan penyelesaian yang tepat(Nst, Surya, & Khairani, 

2023). Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa melalui materi 

Statistika digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning dan model pembelajaran 

konvensional. Apabila dilihat melalui hasil perhitungan uji MANOVA di setiap variabel maka 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan nilai Asymp sig. (2-tailed) yang diperoleh 

pada kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 0.066/2 atau 0.033. Nilai tersebut lebih 

rendah dibandingkan 0.05 (taraf signifikan) yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh 

karena itu, model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Kecemasan matematika menurut Weissbrod didefinisikan sebagai serangan panik, tidak 

berdaya, tidak dapat mengendalikan mental dan ketidakmampuan dalam bertindak yang terjadi 

pada seseorang ketika diminta untuk menyelesaikan masalah matematika (Julya & Nur, 2022). 

Data yang diperoleh dari hasil skor kecemasan matematika siswa digunakan untuk mengetahui 

tingkat kecemasan matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Problem 

Based Learning dan model pembelajaran konvensional. Apabila dilihat melalui hasil 

perhitungan uji MANOVA di setiap variabel maka tingkat kecemasan matematika siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih rendah dibandingkan 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

dikarenakan nilai Asymp sig. (2-tailed) yang diperoleh pada kemampuan pemecahan masalah 

adalah sebesar 0.006/2 atau 0.003. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan 0.05 (taraf 

signifikan) yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kecemasan matematika siswa. 

Berdasarkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan pengujian hipotesis 

menyatakan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan hasil tes tersebut disebabkan adanya perbedaan 

perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas sehingga mempengaruhi cara siswa dalam 

menjawab soal pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah. Siswa yang diberikan 

perlakuan model Problem Based Learning mendapatkan pembelajaran melalui beberapa 
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tahapan yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

pengalaman kelompok, menyajikan hasil karya dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Pada pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning siswa dilibatkan secara 

aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru yang diawali dengan 

memberikan konsep materi melalui media PPT untuk mengorientasi dirinya dalam menghadapi 

masalah. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan suatu permasalahan sederhana melalui 

LKS yang dibahas secara bersama dengan guru. Lalu dilanjutkan dengan siswa diberikan 

permasalahan yang berbeda dibandingkan permasalahan sebelumnya melalui LKS yang akan 

dikerjakan dan dipresentasikan secara berkelompok. Pada kegiatan tersebut siswa dari 

kelompok lain diberikan kesempatan untuk saling menanggapi jawaban yang diberikan 

kelompok tersebut. Terakhir, guru memberikan permasalahan tambahan kepada siswa agar 

siswa mampu mengembangkan kemampuannya dalam memahami materi yang telah 

dipelajarinya.   

Pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional, proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru memberikan materi kepada siswa melalui media 

papan tulis. Siswa diminta untuk mengamati dan mencatat segala informasi yang diberikan oleh 

guru. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan terkait materi 

yang belum dipahami. Setelah itu, siswa akan diminta untuk mengumpulkan informasi dari 

sumber lainnya dan mengerjakan latihan dengan permasalahan sederhana yang diberikan oleh 

guru secara mandiri. Pada akhir pembelajaran, siswa diminta untuk mempresentasikan jawaban 

yang telah diperolehnya secara individu dan guru akan melakukan konfirmasi terkait jawaban 

yang diberikan siswa.  

 Berdasarkan data hasil skor angket dan pengujian hipotesis menyatakan bahwa tingkat 

kecemasan matematika kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan 

tersebut terjadi karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan. Kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan model Problem Based Learning sementara kelas kontrol mendapatkan 

perlakuan model pembelajaran konvensional.  

 Pada pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning membuat situasi 

pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih aktif, siswa dapat mengungkapkan pendapatnya 

melalui tahapan mengorganisasi, membimbing, dan menyajikan baik secara individu, dalam 

kelompok, maupun luar kelompok. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

Purwaningsih, dkk., bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan keaktifan 
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siswa, meningkatkan konsentrasi siswa, dan membuat suasana kelas lebih tenang sehingga rasa 

cemas siswa berkurang (Jayantika, Parmithi, & Purwaningsih, 2020).  

 Sementara pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional siswa 

cenderung merasa tegang dan pusing. Hal ini dikarenakan siswa mengerjakan permasalahan 

yang diberikan guru secara individu. Ketika guru menjelaskan materi sebagian siswa tidak 

mampu berkonsentrasi dengan baik dalam pembelajaran. Selain itu juga, ketika guru meminta 

siswa untuk menjelaskan jawaban di depan kelas, siswa cenderung merasa gugup dan tidak 

yakin dengan jawabannya sehingga membuat siswa enggan untuk memaparkan jawabannya.  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa model Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kecemasan matematika sebesar 

19,8%. Hal ini dikarenakan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Sementara tingkat 

kecemasan matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based 

Learning lebih rendah dibandingkan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Sehingga model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

kecemasan matematika siswa. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, terdapat hal yang perlu peneliti sarankan bagi 

peneliti selanjutnya yaitu model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai solusi 

permasalahan proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan matematika 

terutama kemampuan pemecahan masalah. Peneliti berharap peneliti selanjutnya mampu 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk meneliti pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan matematika lainnya agar mampu meningkatkan kemampuan 

matematika lainnya.  
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